BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melaksanakan asuhan kebidanan selama Kehamilan, Bersalin,
Bayi Baru Lair, Nifas, dan Keluarga Berencana DI Klinik Pratama Hanna Kasih,
JI. Perwira Il Medan Sumatera Utara, penulis mendapat kesimpulan yaitu sebagai

berikut:

1. Pada masa kehamilan Ny.A berjalan dengan baik, tidak ada keluhan yang
bersifat abnormal, klien mengeluh mudah merasa lelah, sering buang air
kecil dan susah tidur. Tetapi keadaan tersebut merupakan hal yang
fisiologis dan dapat diatasi dengan baik karena mendapat perhatian khusus
dari bidan serta kerjasama yang baik dari klien yang mau mengikuti
anjuran dan pendidikan kesehatan yang diberikan bidan. Akan tetapi klien
tidak memenuhi standart Antenatal Care yaitu minimal sebnayak 4 kali
selama masa kehamilan, pada kasus klien hanya melakukan kunjungan
sebanyak 2 kali selama masa kehamilan.

2. Pada proses persalinan ibu mengikuti intruksi dari bidan dengan baik, bayi
lahir spontan, pemeriksaan fisik ibu normal dan tidak dilakukan

episiotomi, namun terjadi robekan jalan lahir derajat I.
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3. Berdasarkan hasil pemeriksaan bayi lahir pukul 04:30 WIB, jenis kelamin
laki — laki, berat badan 3.800 gram, panjang badan 49 cm, bayi dalam
keadaan sehat.

4. Pada masa nifas kesadaran composmentis, tekanan darah 110/80 mmHg,
HR 88x/ menit. RR 24x/menit, suhu tubuh 36°C, dan tidak ditemukan
perdarahan. Ibu menyusui bayinya dengan baik, dan berpengalaman dalam
merawat bayi.

5. Setelah penulis melakukan pendekatan dan memberikan konseling
mengenai KB pada ibu, dan kemudian Ny.A mengatakan mau mnjadi
akseptor KB MAL

5.2 Saran

1. Bagi pendidikan
Agar institusi lebih melengkapi buku-buku tentang kehamilan, persalinan,
Bayi Baru Lahir, Nifas, dan Keluarga Berencana dan mengganti buku-
buku yang tahun terbitnya sudah lama agar peneliti maupun penulis
selanjutnya tidak sulit untuk melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi bidan praktek swasta (BPS)

Peningkatan pelayanan harus terus dilakukan dalam upaya meningkatkan
kesehatan masyarakat terutama pada ibu hamil dan bayi untuk
menurunkan angka kesakitan dan kematian. Klinik sebagai pelaksana
teknik Dinas Kesehatan perlu melengkapi sarana pemeriksaan kehamilan
dan laboratorium untuk menyadari bahwa masalah kesehatan, khususnya
ibu hamil adalah tanggung jawab tenaga kesehatan untuk mendeteksi dini

kemungkinan kegawat daruratan.

185



3. Bagi mahasiswa
Sebaiknya setiap mahasiswa (penulis) dapat terus menerapkan manajemen
dan asuhan kebidanan yang telah dimiliki serta terus mengikuti kemajuan
dan perkembangan dalam dunia kesehatan khususnya dalam dunia

kebidanan.
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